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VISI PRODI DIV MANAJEMEN INFORMASI KESEHATAN:  

“Menghasilkan Lulusan Sarjana Terapan Manajemen Informasi Kesehatan yang Santun, Beretika 

serta Unggul dalam Pengelolaan Sistem Pembiayaan Kesehatan dan Mampu Memanfaatkan 

Teknologi Informasi serta Dapat Bersaing Secara Nasional Tahun 2035” 

 

 

MISI PRODI DIV MANAJEMEN INFORMASI KESEHATAN: 

1. Menyelenggarakan pendidikan berbasis IPTEK terkini dengan penekanan pada aspek 

pengelolaan sistem pembiayaan kesehatan dan teknologi informasi kesehatan serta ditunjang 

dengan suasana akademis yang baik dan nyaman  

2. Menyelenggarakan penelitian di bidang manajemen informasi kesehatan yang relevan dengan 

kebutuhan stakeholder dan dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas layanan  

3. Menyelenggarakan pengabdian masyarakat dengan mengembangkan berbagai bentuk 

pelayanan informasi kesehatan yang bermanfaat bagi masyarakat  

4. Meningkatkan kerjasama dengan instansi terkait baik di tingkat nasional maupun internasional  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VISI DAN MISI PRODI 
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Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah melimpahkan 

rahmatNya sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan modul ini dengan baik. Modul ini 

berisi tentang Pengantar Klasifikasi Kodefikasi Penyakit dan Masalah Terkait (KKPMT). Modul 

ini merupakan pegangan bagi dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan proses pembelajaran 

baik di kelas, di laboratorium, maupun di klinik atau lapangan, sesuai dengan capaian 

pembelajaran yang telah ditetapkan selama proses belajar terstandar untuk semua dosen pada 

pendidikan DIV MIK. 

 

Pembuatan modul ini adalah salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, 

keterampilan, dan sikap mahasiswa dalam mengaplikasikan kodefikasi penyakit. Melalui modul 

ini diharapkan mahasiswa dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan terarah dan mudah 

sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa dan mengantar mahasiswa 

agar berhasil dengan baik pada ujian akhir maupun saat praktik.  

 

Kami menyadari bahwa modul ini masih ada kekurangan dan kelemahannya, baik pada 

bagian isi, bahasa, maupun penyajiannya. Kami sangat mengharapkan adanya tanggapan berupa 

kritik dan saran guna penyempurnaan pada modul ini. Semoga modul ini bermanfaat khususnya 

bagi dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan proses pembelajaran mata kuliah Pengantar 

KKPMT. 

 
 

 
Denpasar, September 2021 
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A. Petunjuk Bagi Mahasiswa 

Untuk memperoleh hasil belajar secara maksimal, dalam menggunakan modul Pengantar 

KKPMT, maka langkah-langkah yang perlu dilaksanakan antara lain: 

1. Bacalah dan pahami dengan seksama uraian-uraian materi yang ada pada masing-masing 

kegiatan belajar. Bila ada materi yang kurang jelas, mahasiswa dapat bertanya pada 

instruktur yang mengampu kegiatan belajar. 

2. Kerjakan setiap tugas dan latihan soal untuk mengetahui seberapa besar pemahaman 

yang telah dimiliki terhadap materi-materi yang dibahas dalam setiap kegiatan belajar. 

3. Untuk kegiatan belajar yang terdiri dari teori dan praktik, perhatikanlah hal-hal berikut 

ini: 

a. Perhatikan petunjuk-petunjuk yang berlaku.  

b. Pahami setiap langkah kerja dengan baik. 

4. Jika belum menguasai tingkat materi yang diharapkan, ulangi lagi pada kegiatan 

a. Belajar sebelumnya atau bertanyalah kepada dosen yang mengampu kegiatan 

pembelajaran. 

 

B. Petunjuk Bagi Dosen 

Dalam setiap kegiatan belajar dosen berperan untuk: 

1. Membantu mahasiswa dalam merencanakan proses belajar. 

2. Membimbing mahasiswa melalui tugas-tugas yang dijelaskan dalam tahap belajar. 

3. Membantu mahasiswa dalam memahami konsep, praktik baru, dan menjawab pertanyaan 

mahasiswa mengenai proses belajar mahasiswa. 

4. Membantu mahasiswa untuk menentukan dan mengakses sumber tambahan lain yang 

diperlukan untuk belajar. 

PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 
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PENDAHULUAN 
 

 
 

 

A. Latar Belakang 

Klasifikasi penyakit dan tindakan merupakan kegiatan mengelompokan penyakit dan 

tindakan berdasarkan Kriteria tertentu yang telah disepakati. Pemberian kode atas diagnosis 

klasifikasi penyakit yang berlaku dengan menggunakan ICD-10 untuk mengkode penyakit, 

sedangkan ICOPIM dan ICD-9-CM digunakan untuk mengkode tindakan, serta untuk 

mengkode penyakit dan tindakan. Keterampilan menentukan klasifikasi dan kodifikasi 

penyakit dan tindakan medis harus didukung pengetahuan anatomi fisiologi, terminologi 

medis serta patofisiologi penyakit.  

Modul ini diberikan penjelasan mengenai konsep anatomi fisiologi, patologi, serta 

terminologi medis pada sistem organ pada tubuh manusia. Konsep anatomi dan fisiologi 

dipaparkan dengan cukup jelas serta ditambahkan bantuan gambar sehingga mahasiswa 

lebih mudah memahami. Konsep terminologi medis juga memuat contoh-contoh root, 

prefix, dan suffix. Dalam modul ini mahaisiswa akan di pandu untuk memahami sejarah dari 

terminologi medis yang meliputi asal istilah medis, yang mana sebagian besar istilah medis 

berasal dari bahasa Yunani kuno dan latin.  

Tujuan penulisan modul ini adalah untuk digunakan mahasiswa rekam medis dan 

informasi kesehatan ketika menempuh mata kuliah Pengantar Klasifikasi Kodefikasi 

Penyakit dan Masalah Terkait (KKPMT). Melalui modul ini, diharapkan peserta didik dapat 

belajar dengan efektif dan optimal sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik 

pada akhir perkuliahan.   

 

B. Deskripsi Mata Kuliah 

Modul mata kuliah Pengantar KKPMT disusun untuk mempelajari konsep anatomi dan 

fisiologi sebagai dasar ilmu bagi mahasiswa manajemen informasi kesehatan. Mata kuliah 

ini memiliki bobot 2 SKS. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar terminologi medis anatomi dan fisiologi. 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan anatomi dan fisiologi muskuloskeletal. 

3. Mahasiswa mampu menjelaskan anatomi dan fisiologi sistem limfatik. 

4. Mahasiswa mampu menjelaskan anatomi dan fisiologi sistem respirasi. 

5. Mahasiswa mampu menjelaskan anatomi dan fisiologi sistem pencernaan. 

PENDAHULUAN 
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6. Mahasiswa mampu menjelaskan anatomi dan fisiologi sistem reproduksi dan 

kandungan. 

7. Mahasiswa mampu menjelaskan anatomi dan fisiologi sistem saraf. 

8. Mahasiswa mampu menjelaskan anatomi dan fisiologi panca indera. 

9. Mahasiswa mampu menjelaskan terminologi medis farmakolgi dan tindakan medis. 

10. Mahasiswa mampu melakukan anatomi dan fisiologi muskuloskeletal. 

11. Mahasiswa mampu melakukan anatomi dan fisiologi sistem respirasi. 

12. Mahasiswa mampu melakukan anatomi dan fisiologi sistem pencernaan. 

13. Mahasiswa mampu melakukan anatomi dan fisiologi sistem reproduksi dan kandungan. 

14. Mahasiswa mampu melakukan anatomi dan fisiologi sistem saraf dan panca indera. 

 

D. Penjabaran Pertemuan 

Modul ini terdiri dari 14 Pertemuan yang mencakup kegiatan belajar teori pada modul 

ini dan kegiatan belajar praktek yang akan dijelaskan dalam modul praktikum. 

1. Pertemuan 1 : Konsep dasar terminologi medis anatomi dan fisiologi 

2. Pertemuan 2 : Anatomi dan fisiologi muskuloskeletal 

3. Pertemuan 3 : Anatomi dan fisiologi sistem limfatik 

4. Pertemuan 4 : Anatomi dan fisiologi sistem respirasi 

5. Pertemuan 5 : Anatomi dan fisiologi sistem pencernaan 

6. Pertemuan 6 : Anatomi dan fisiologi sistem reproduksi dan kandungan 

7. Pertemuan 7 : Anatomi dan fisiologi sistem saraf 

8. Pertemuan 8 : Anatomi dan fisiologi sistem panca indera 

9. Pertemuan 9 : Terminologi medis farmakologi dan tindakan medis 

10. Pertemuan 10 : Praktikum anatomi dan fisiologi muskuloskeletal (terdapat dalam 

Modul Praktikum) 

11. Pertemuan 11 : Praktikum anatomi dan fisiologi sistem respirasi (terdapat dalam 

Modul Praktikum) 

12. Pertemuan 12 : Praktikum anatomi dan fisiologi sistem pencernaan (terdapat dalam 

Modul Praktikum) 

13. Pertemuan 13 : Praktikum anatomi dan fisiologi sistem reproduksi dan kandungan 

(terdapat dalam Modul Praktikum) 

14. Pertemuan 14 : Praktikum anatomi dan fisiologi sistem saraf dan panca indra (terdapat 

dalam Modul Praktikum) 
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KONSEP DASAR TERMINOLOGI MEDIS ANATOMI DAN FISIOLOGI 
 
 
 

A. TUJUAN 

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar terminologi medis anatomi dan fisiologi. 

 

B. POKOK-POKOK MATERI 

1. Definisi terminologi medis 

2. Manfaat terminologi medis 

3. Unsur-unsur pembentuk terminologi medis 

4. Struktur berntuk terminologi medis 

5. Konsep anatomi dan fisiologi 

6. Lead term sebagai panduan mencari kode 

 

C. URAIAN MATERI 

1. Definisi terminologi medis 

Terminologi medis adalah bahasa profesi (medis) yang merupakan sarana komunikasi 

antara mereka yang berkecimpung langsung atau tidak langsung di bidang asuhan/ 

pelayanan medis/ kesehatan.  

 

2. Manfaat terminologi medis 

a. Meningkatkan sarana komunikasi 

b. Meningkatkan kelancaran pelaksanaan tugas 

c. Dapat membaca dan mengerti istilah medis 

d. Meningkatkan kemampuan pengolahan data medis 

e. Meningkatkan pelayanan serta penyajian rekam medis/ informasi kesehatan 

 

3. Unsur – unsur pembentuk terminologi medis 

Sebagian besar struktur istilah medis tersusun dari 3 (tiga) unsur kata, yakni: prefix, 

root, dan suffix. Dalam strukur setiap kata/ istilah harus memiliki minimal satu root. 

Tidak semua istilah medis terdiri dari tiga unsur prefix, root, dan suffix, adakalanya satu 

istilah terdiri hanya dua unsur kata, mungkin hanya terdiri dari prefix dan root atau root 

dan suffix saja, namun tidak jarang juga istilah memilliki lebih dari tiga unsur kata. 

PERTEMUAN 1 
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4. Struktur bentuk terminologi medis 

a. Di dalam suatu istilah 

b. Harus ada satu atau lebih dari satu unsur kata root 

c. Bisa diikuti bisa tidak oleh suffix, atau diakhiri dengan root yang difungsikan 

sebagai suffix 

d. Bisa didahului oleh satu atau lebih dari satu prefix, bisa juga tidak memiliki prefix 

sama sekali. 

  

5. Terminologi dan arah posisi tubuh 

Terminologi dan arah mengenai posisi tubuh meliputi bidang atau seksio dan 

posisi anatomi. Bidang tubuh merupakan bidang imajiner menembus atau memotong 

tubuh yang membagi tubuh menjadi kanan dan kiri, depan dan belakang, serta atas dan 

bawah. 

Bidang terdiri dari: 

a. Bidang midsagittal 

Membagi tubuh mulai dari kepala sampai regio pelvismembelah dua bagian kanan 

dan kiri. 

b. Bidang sagittal 

Sejajar bidang midsagital membagi tubuh menjadi bagian/segmen kanan dan kiri. 

c. Bidang frontal (bidang koronal) 

Membagi tubuh mulai dari kepala sampai kaki menjadi bagian/segmen depan dan 

belakang. 

d. Bidang tranversal (bidang horisontal) 

Membagi tubuh menjadi bagian/segmen atas dan bawah. 

 

Posisi anatomi adalah tubuh berdiri tegak, dengan kedua kaki sejajar lurus, tangan di kanan 

dan kiri tubuh, telapak tangan dan kepala/muka menghadap ke depan. Posisi anatomi 

digunakan sebagai rujukan agar hubungan dengan seluruh bagian tubuh dapat dijelaskan. 

Berikut beberapa istilah anatomi beserta artinya: 

1. Anterior   bagian (ke arah) depan tubuh  

2. Posterior   bagian (ke arah) belakang 

3. Anteroposterior  dari depan ke belakang 

4. Posteroanterior  dari belakang ke depan 

5.  Cranial    ke arah kepala  
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6.  Caudal   ke arah ekor (tulang ekor) 

7.  Superior   mengarah ke bagian atas tubuh 

8.  Inferior   mengarah ke bagian bawah tubuh 

9.  Proksimal    mendekati titik asal perlekatan terdekat dengan trunkus  

10.Distal    menjauhi titik asal perlekatan dengan trunkus 

11.Ventral   ke arah depan 

12.Dorsal   ke arah belakang 

13.Lateral   ke arah samping, menjauhi garis tengah tubuh 

14.Medial   ke arah tengah, mendekati garis tengah tubuh 

15.Supine   posisi menengadah (menghadap ke atas) 

16.Prone   posisi menelungkup (menghadap ke bawah) 

 

 

Rongga tubuh adalah bagian aksial tubuh yang berisi organ-organ atau viscera. 

Terdapat dua rongga utama di dalam bagian aksial tubuh, yaitu Rongga dorsal dan Rongga 

ventral. Rongga dorsal terletak di bagian posterior (dorsal), terbagi menjadi: Rongga 

kranial, dikelilingi tulang dan berisi otak. Rongga spinal, terbentuk dari susunan tulang 

belakang dan berisi medula spinalis. Rongga ventral, terletak di bagian anterior (ventral), 

terbagi menjadi: Rongga thoraks/dada, di dalam rongga ini terdapat paru-paru, jantung, 

aorta, esofagus, dan trakea. Rongga abdomen, di dalam rongga ini terdapat hepar, empedu, 

lien, lambung, pankreas, usus, dan ginjal. Rongga pelvis, di dalam rongga ini terdapat 

kandung kemih dan organ-organ reproduksi. 
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Antara rongga toraks / ada dan rongga abdomen dipisahkan oleh diafragma, yaitu otot 

yang membantu kita saat bernapas. Sedangkan antara rongga abdomen dan rongga pelvis 

tidak ada bagian spesifik yang memisahkan kedua rongga tersebut. 

 

Kuadran: Regio atau bagian tubuh ini ada sembilan, yaitu: 

1. Regio hipokondrium kanan, terletak di bawah kartilago tulang rusuk paling bawah di 

bagian kanan atas abdomen. 

2. Regio epigastrik, terletak di atas pusar dan lambung, diantara regio hipokondrium 

kanan dan kiri. 

3. Regio hipokondrium kiri, terletak di bawah kartilago tulang rusuk paling bawah di 

bagian kiri atas abdomen. 

4. Regio lumbal kanan, terletak di bagian tengah abdomen, di bawah regio 

hipokondrium kanan. 

5. Regio umbilikus, terletak di bagian tengah abdomen di daerah umbilikus atau pusar. 

6. Regio lumbal kiri, terletak di bagian tengah abdomen, di bawah regio hipokondrium 

kiri. 

7. Regio inguinal kanan (regio ilium kanan), terletak di bagian kanan bawah abdomen, di 

bawah regio lumbal kanan. 

8. Regio hipogastrik, terletak di bagian bawah tengah abdomen, di bawah regio 

umbilikus. 

9. Regio inguinal kiri (regio ilium kiri), terletak di bagian kanan bawah abdomen, di 

bawah regio lumbal kanan. 

 

Terdapat empat kuadran yang merupakan dasar dari hubungan lokasi di umbilikus, yaitu: 

a. Kuadran kanan atas 

b. Kuadran kiri atas 

Kedua kuadran ini terletak di atas kanan dan kiri umbilikus atau pusar. 

c. Kuadran kanan bawah 

d. Kuadran kiri bawah 

Kedua kuadran ini terletak di bawah kanan dan kiri dari umbilikus atau pusar. 

 

6. Lead term sebagai Panduan Mencari Kode 

“Lead-term”, kata panduan yang harus digunakan, sebagai kata petunjuk lokasi istilah 

diagnoses di buku indeks alfabetik ICD-10 Volume 3, serta melatih peserta didik untuk 
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mentransfer istilah ejaan bahasa Indonesia sesuai Pedoman Ejaan Baru unsur serapan 

bahasa asing ke ejaan bahasa Inggris ICD-10 agar bisa digunakan sebagai Lead terms. Lead 

term dalam ICD-10 volume 3 digunakan untuk mencari indeks yang diletakkan jauh di sisi 

kiri dari kolom dan kata yang lain (“modifier” atau “qualifier”) pada level yang berbeda 

pilihan indeks di bawahnya.  

Lead term adalah kata (istilah medis) yang digunakan sebagai panduan untuk mencari 

istilah diagnoses/masalah terkait kesehatan yang diperlukan, di dalam ICD-10 volume 3 

(daftar alfabetis). ICD-10 Volume 3, yang disusun dalam format model kamus, 

menggunakan tanda baca (–) untuk menurunkan kata yang ada di atas istilah terkait 

terminologi dan arah mengenai posisi tubuh meliputi bidang atau seksio dan posisi anatomi. 

Bidang tubuh merupakan bidang imajiner menembus atau memotong tubuh yang membagi 

tubuh menjadi kanan dan kiri, depan dan belakang, serta atas dan bawah. 

Lead term merupakan kata yang digunakan sebagai panduan mencari istilah dalam 

ICD Vol.3. Bila ditulis dalam ejaan Bahasa Indonesia, maka harus dikonversikan ke dalam 

bahasa inggris (ICD). Umumnya merupakan sebutan penyakit atau kata benda. Dalam 

menentukan Lead term, hindari istilah anatomi atau kata sifat atau kata keterangan. Bila 

istilah diagnosis terdiri lebih dari satu kata, pilih satu sebagai Lead term, sebaiknya kata 

sebutan diagnosis. Perhatikan suffix yang terkandung pada suatu istilah diagnosesnya: 

Suffix sesuai artinya dikelompokkan menjadi 4: Diagnostic Suffix, Operative Suffix, 

Symptomatic Suffix, Other Compunding Element. 

1. Contoh diagnostic suffix: -cele, -oma, -emia, -ectasia, -iasis, -itis, -malacia, -megali, -

osis, -pathy, -ptosis, -rrhexis, -rrhagia, -rrhoe. 

2. Contoh operative suffix: -centesis, -ectomy, -desis, -tome, -tomy, -pexy, plasty, -rrhapy, 

-scopy, -stomy, -tripsy, -graphy. 

3. Contoh symptomatic suffix: -algia, -genic, -lysis, -oid, -osis, -penia, -spasm. 

4. Contoh suffix lain-lain: -ad, -blast, -ema, -gogue, -ion, -tio. 

Apabila suffixnya adalah suffix diagnostik dapat dipastikan akan mudah ditelusuri 

untuk dapat ditemukan di daftar indeks volume 3. Apabila suffixnya adalah suffix simtoma 

penyakit juga bisa digunakan sebagai Lead-term. Apabila suffix lain yang menunjukkan 

istilah yang berkaitan dengan keadaan atau kondisi kesehatan (mungkin juga istilah terkait 

adalah kata keterangan, kata tambahan, istilah anatomik, dsb.) sebaiknya jangan digunakan 

sebagai Lead term, karena akan menghambat kerja pengkode. Apabila suffixnya adalah 

suffix tindakan operasi, maka jangan dicari di Volume 3 karena akan membuang waktu 

kerja pengkode dan sudah dapat dipastikan tidak akan ditemukan di daftar alfabetik yang 
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tersedia di Volume 3, kecuali istilah tindakan yang berkaitan dengan metode persalinan, 

atau alasan mengapa seseorang berhubungan dengan sistem pelayanan kesehatan. 

Pengkode harus hafal urutan huruf alfabetik agar waktu kerja bisa efisien. Istilah lead-

term dipilih kata benda yang menggambarkan nama penyakit, keadaan/kondisi sakit dan 

jangan kata benda noun anatomic, keterangan waktu, tempat atau ukuran dsb., atau kata 

depan. Pada daftar indeks alfabetik di Volume 3 ICD-10, lead-term dicetak dalam huruf 

kapital dan tebal. Mulailah penelusuran pencarian istilah yang dimaksud pada pertama lead-

term terkait muncul di halaman indeks alfabetik, apabila istilah diagnosis terdiri dari lebih 

dari satu kata maka telusuri terus ke bawah lead-term sampai menjumpai kata kedua, tiga 

dan seterusnya yang sesuai dengan istilah diagnosis yang akan diberi kode. 

  

D. RANGKUMAN MATERI 

1. Terminologi medis medis adalah bahasa profesi (medis) yang merupakan sarana 

komunikasi antara mereka yang berkecimpung langsung atau tidak langsung di bidang 

asuhan/ pelayanan medis/ kesehatan. 

2. Manfaat terminologi medis adalah meningkatkan sarana komunikasi dan kelancaran 

pelaksanaan tugas, mampu membaca dan mengerti istilah medis, meningkatkan 

kemampuan pengolahan data medis, serta pelayanan serta penyajian rekam medis/ 

informasi Kesehatan. 

3. Unsur-unsur pembentuk terminologi medis sebagian besar tersusun dari 3 (tiga) unsur 

kata, yakni: prefix, root, dan suffix. 

4. Konsep terminology dan posisi tubuh 

5. Lead term sebagai panduan mencari kode 

 

E. LATIHAN SOAL DAN TUGAS 

Silahkan kerjakan soal essai dibawah ini: 

1. Jelaskan definsi terminologi medis! 

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan posisi anatomi! 

3. Apa yang dimaksud dengan lead term? 

 

F. KUNCI JAWABAN 

1. Terminologi medis medis adalah bahasa profesi (medis) yang merupakan sarana 

komunikasi antara mereka yang berkecimpung langsung atau tidak langsung di bidang 

asuhan/ pelayanan medis/ kesehatan. 
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2. Posisi anatomi adalah adalah tubuh berdiri tegak, dengan kedua kaki sejajar lurus, 

tangan di kanan dan kiri tubuh, telapak tangan dan kepala/muka menghadap ke depan. 

3. Lead term adalah kata (istilah medis) yang digunakan sebagai panduan untuk mencari 

istilah diagnoses/masalah terkait kesehatan yang diperlukan. 
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ANATOMI DAN FISIOLOGI MUSKULOSKELETAL 

 
 

A. TUJUAN 

Mahasiswa mampu menjelaskan anatomi dan fisiologi muskuloskeletal. 

 

B. POKOK-POKOK MATERI 

1. Penertian muskuloskeletal 

2. Konsep tulang 

3. Konsep otot 

 

C. URAIAN MATERI 

1. Pengertian Muskuloskeletal 

Muskuloskeletal terdiri dari kata : 

 Muskulo : otot 

 Skeletal : tulang 

 Muskuloskeletal disebut juga “Lokomotor” 

 

2. Tulang 

a. Pengertian tulang 

Tulang adalah jaringan yang paling keras diantara jaringan ikat lainnya yang terdiri atas 

hampir 50 % air dan bagian padat, selebihnya terdiri dari bahan mineral terutama 

kalsium kurang lebih 67 % dan bahan seluler 33%. 

b. Fungsi tulang 

 Mendukung jaringan tubuh dan memberikan bentuk tubuh. 

 Melindungi organ tubuh  (jantung, otak, paru-paru, dan jaringan lunak). 

 Memberikan pergerakan  (otot  berhubungan dengan kontraksi dan pergerakan). 

 Membentuk sel-sel darah merah di dalam sumsum tulang  (hematopoesis). 

 Menyimpan garam-garam mineral (kalsium, fosfor, magnesium dan fluor). 

c. Susunan tulang 

 Osteoblast 

 Osteosit 

 Osteoklas  

PERTEMUAN 2 
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3. Otot  

a. Konsep 

Otot yang melekat pada tulang memungkinkan tubuh bergerak. Kontraksi otot 

menghasilkan suatu usaha mekanik untuk gerakan maupun produksi panas untuk 

mempertahankan temperatur tubuh. Jaringan otot terdiri atas semua jaringan kontraktil.  

Menurut fungsi kontraksi dan hasil gerakan dari seluruh bagian tubuh otot 

dikelompokkan dalam : 

 Otot rangka (otot lurik). 

Terdapat pada system skelet, memberikan pengontrolan pergerakan, mempertahankan 

postur tubuh dan menghasilkan panas. 

 Otot polos (otot visceral). 

Terdapat pada saluran pencernaan, perkemihan, pembuluh darah. Otot ini mendapat 

rangsang dari saraf otonom yang  berkontraksi di luar kesadaran 

 Otot jantung. 

Hanya terdapat pada jantung dan berkontraksi di luar pengendalian. 

b. Fungsi system otot rangka 

 Menghasilkan gerakan rangka. 

 Mempertahankan sikap dan posisi tubuh. 

 Menyokong jaringan lunak. 

 Menunjukkan pintu masuk dan keluar saluran dalam sistem tubuh. 

 Mempertahankan suhu tubuh, kontraksi otot : energi menjadi panas. 

 

D. RANGKUMAN MATERI 

1. Musculoskeletal terdiri dari muskulos dan skeletal. 

2. Tulang adalah adalah jaringan yang paling keras diantara jaringan ikat lainnya yang terdiri 

atas hampir 50 % air dan bagian padat, selebihnya terdiri dari bahan mineral terutama 

kalsium kurang lebih 67 % dan bahan seluler 33%. 

3. Otot merupakan bagian yang melekat pada tulang dan memungkinkan tubuh untuk 

bergerak.  

 

E. LATIHAN SOAL DAN TUGAS 

Jelaskan pengertian tulang dan sebutkan macam-macam otot! 
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F. KUNCI JAWABAN 

Muskuloskeletal terdiri dari dua kata yaitu muskulo atau otot dan skeletal atau tulang. Tulang 

adalah jaringan yang paling keras diantara jaringan ikat lainnya yang terdiri atas hampir 50 % 

air dan bagian padat, selebihnya terdiri dari bahan mineral terutama kalsium kurang lebih 67 % 

dan bahan seluler 33%. Terdapat tiga macam otot, yakni otot rangka, otot polos, dan otot 

jantung.  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



20 

 

Modul Manajemen Informasi Kesehatan – Pengantar KKPMT 

 
 

 

ANATOMI DAN FISIOLOGI SISTEM LIMFATIK 

 
 

A. TUJUAN 

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep anatomi dan fisiologi pada sistem limfatik. 

 

B. POKOK-POKOK MATERI 

1. Konsep sistem limfatik 

2. Fungsi sistem limfatik 

 

C. URAIAN MATERI 

a. Konsep sistem limfatik 

Limfe adalah cairan jaringan yang masuk ke dalam pembuluh limfe. Pembuluh limfe 

berbentuk seperti tasbih karena mempunyai banyak katub sepanjang perjalanannya. 

Pembuluh limfe aferen adalah pembuluh limfe yang membawa limfe masuk kelenjar 

limfe. Pembuluh limfe eferen adalah pembuluh limfe yang membawa limfe keluar 

kelenjar limfe. 

b. Fungsi sistem limfatik 

o Mengembalikan cairan dan protein dari jaringan ke dalam sirkulasi darah. 

o Mengangkut limfosit dari kelenjar limfe ke sirkulasi darah. 

o Membawa lemak yang sudah dibuat emulsi dari usus ke sirkulasi darah. Saluran 

limfe yang melaksanakan fungsi ini ialah saluran lakteal (di mukosa usus halus). 

o Kelenjar limfe menyaring dan menghancurkan mikroorganisme untuk 

menghindarkan penyebaran organisme itu ke dalam jaringan, dan bagian lain 

tubuh.  

o Apabila ada infeksi, kelenjar limfe menghasilkan zat imun (antibodi) untuk 

melindungi tubuh terhadap mikroorganisme. 

 

D. RANGKUMAN MATERI 

Limfe merupakan cairan jaringan yang masuk ke dalam pembuluh darah. Fungsi sistem 

limfatik adalah mengangkut atau memindahkan cairan dan protein, limfosit, dan lemak ke 

dalam sirkulasi darah. Selain itu, limfe juga menyaring dan menghancurkan mikroorganisme 

yang berbahaya bagi tubuh serta menghasilkan antibodi pada saat terjadi infeksi.  

PERTEMUAN 3 
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E. LATIHAN SOAL DAN TUGAS 

Jelaskan apa yang dimaksud limfatik! 

 

F. KUNCI JAWABAN  

Limfatik atau limfa merupakan cairan jaringan yang masuk ke dalam pembuluh darah.  
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ANATOMI DAN FISIOLOGI SISTEM RESPIRASI 

 
 

A. TUJUAN 

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep anatomi dan fisiologi sistem respirasi. 

 

B. POKOK-POKOK MATERI 

1. Konsep pernapasan atau respirasi 

2. Jenis proses pernapasan 

3. Jenis saluran respirasi 

4. Macam-macam udara pernapasan 

5. Hidung 

6. Bronkus 

7. Bronkeolus 

8. Alveolus  

9. Paru-paru 

 

C. URAIAN MATERI 

1. Pernapasan atau respirasi adalah peristiwa menghirup udara dari luar yang mengandung 

oksigen (O2) serta menghembuskan udara yang mengandung karbon dioksida (CO2). 

Gambar 1 menunjukkan anatomi dari sistem respirasi, mulai dari hidung, faring, laring, 

trakea dan percabangan bronkus pada paru. 

 

 

Gambar 1. Anatomi Sistem Respirasi 

 

PERTEMUAN 4 
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2. Proses pernafasan dibagi menjadi dua tahap, yakni: 

a. Proses inspirasi: proses masuknya oksigen ke dalam paru-paru. 

b. Proses ekspirasi: proses pengeluaran gas karbon dioksida dan uap air dari paru-paru ke 

luar tubuh. 

 

3. Saluran respirasi berdasarkan fungsionalnya:  

a. Area konduksi: sepanjang saluran nafas berakhir sampai bronchioli terminalis, tempat 

lewatnya udara pernapasan, membersihkan, melembabkan dan menyamakan udara 

dengan suhu tubuh hidung, faring, trakhea, bronkus, bronkiolus terminalis. 

b. Area fungsional atau respirasi: mulai bronchioli respiratory sampai alveoli, proses 

pertukaran udara dengan darah. 

 

4. Macam-macam udara pernapasan: 

a. Udara tidal/ udara pasang surut 

Udara yang dihirup dan dihembuskan pada pernapasan biasa. 

b. Udara cadangan inspirasi 

Udara yang dapat dimasukkan ke dalam paru-paru secara maksimal setelah inspirasi 

normal. 

c. Udara cadangan ekspirasi 

Udara yang bisa dikeluarkan secara maksimal setelah ekspirasi normal. 

d. Udara residu  

Udara yang tidak bisa dikeluarkan oleh paru-paru (1000 cc) 

 

5. Hidung 

a. Hidung 

Hidung merupakan saluran udara yang pertama, mempunyai dua lubang yang 

dipisahkan oleh sekat hidung. Bagian luar dinding hidung terdiri dari kulit, lapisan tengah 

terdiri dari otot-otot dan tulang rawan, lapisan dalam terdiri dari selaput lendir yang 

berlipat-lipat yang dinamakan konka hidung. 

b. Rongga hidung 

Rongga hidung berfungsi untuk mengalirkan udara dari luar ke tenggorokan menuju 

paru-paru. Rongga hidung ini di hubungkan dengan bagian belakang tenggorokan. Rongga 

hidung di pisahkan oleh langit-langit mulut kita yang di sebut dengan palate.  
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Gambar 2. Anatomi hidung pada penampang medial 

 

c. Fungsi hidung 

o Sebagai jalan napas 

o Sebagai jalan nafas  

o Pengatur kondisi udara (air conditioning)  

o Sebagai penyaring dan pelindung  

o Indra penghirup  

o Proses bicara 

o Refleks Nasal 

 

6. Bronkus 

Bronkus merupakan percabangan trakea yang menuju paru-paru kanan dan kiri. Struktur 

bronkus sama dengan trakea, hanya dindingnya lebih halus. Kedudukan bronkhus kiri lebih 

mendatar dibandingkan bronkus kanan. 

 

 

Gambar 3. Anatomi bronkus 
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7. Bronkeolus 

Bronkiolus adalah percabangan dari bronkhus, saluran ini lebih halus dan dindingnya lebih 

tipis. Bronkheolus kiri berjumlah 2, sedangkan kanan berjumlah 3, percabangan ini akan 

membentuk cabang yang lebih halus seperti pembuluh. 

 

8. Alveolus 

Alveolus merupakan gelembung gas yang dikelilingi oleh jalinan kapiler, maka batas 

antara cairan dan gas membentuk suatu tegangan permukaan yang cenderung mencegah 

pengembangan pada waktu inspirasi dan cenderung kolaps pada waktu ekspirasi. 

Alveolus dilapisi zat lipoprotein yang dinamakan surfaktan, yang dapat mengurangi 

tegangan permukaan dan mengurangi resistensi terhadap pengembangan waktu inspirasi dan 

mencegah kolaps alveolus pada waktu ekspirasi. 

 

9. Paru-paru 

Pulmo (Paru-paru) terletak di dalam rongga dada. Paru-paru ada dua buah yaitu paru-paru 

kanan dan kiri. Paru-paru diselimuti oleh selaput paru-paru (pleura). Pulmo berjumlah 

sepasang terletak di dalam rongga dada kiri dan kanan. Paru-paru kanan memiliki 3 lobus, 

sedangkan paru-paru kiri memiliki 2 lobus. Di dalam paru-paru ini terdapat alveolus yang 

berjumlah ± 300 juta buah. Bagian luar paru-paru dibungkus oleh selaput pleura untuk 

melindungi paru-paru dari gesekan ketika bernapas, berlapis 2 dan berisi cairan. 

 

Gambar 4. Mekanisme Pertukaran Udara 

Gambar 4 Menunjukkan skema mekanisme pertukaran udara. Pertukaran gas antara 

O2 dengan CO2 terjadi di dalam alveolus dan jaringan tubuh, melalui proses difusi. 

Oksigen yang sampai di alveolus akan berdifusi menembus selaput alveolus dan 

berikatan dengan haemoglobin (Hb) dalam darah yang disebut deoksigenasi dan 

menghasilkan senyawa oksihemoglobin (HbO). Karbondioksida (CO2) yang dihasilkan 

dari proses respirasi sel akan berdifusi ke dalam darah yang selanjutnya akan diangkut 

ke paru-paru untuk dikeluarkan sebagai udara pernapasan. 
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 Kontrol pernafasan terjadi pada pusat pengaturan pernafasan yaitu pada medula 

oblongata dan pons. Respirasi normal antara 12–15 kali per menit. Pada kondisi tertentu 

frekuensi respirasi dapat meningkat atau menurun bergantung kondisi. Medula 

oblongata dan pons berperan dalam pengaturan menaikkan atau menurunkan kecepatan 

respirasi. 

 

D. RANGKUMAN MATERI 

Pernapasan atau respirasi adalah peristiwa menghirup udara dari luar yang mengandung 

oksigen (O2) serta menghembuskan udara yang mengandung karbon dioksida (CO2). Anatomi 

dari sistem respirasi, mulai dari hidung, faring, laring, trakea dan percabangan bronkus pada 

paru-paru. Proses pernapasan terdiri dari dua tahap yaitu inspirasi dan ekspirasi. Saluran 

pernapasan berdasarkan fungsionalnya adalah area kondulsi dan area fungsional/respirasi. 

Macam-macam udara pernapasan yaitu udara tidal, udara cadangan inspirasi, udara cadangan 

ekspirasi, dan udara residu. 

 

E. LATIHAN SOAL DAN TUGAS 

Sebutkan saluran pernafasan berdasarkan fungsionalnya! 

 

F. KUNCI JAWABAN 

Saluran respirasi berdasarkan fungsionalnya:  

a. Area konduksi: sepanjang saluran nafas berakhir sampai bronchioli terminalis, tempat 

lewatnya udara pernapasan, membersihkan, melembabkan dan menyamakan udara dengan 

suhu tubuh hidung, faring, trakhea, bronkus, bronkiolus terminalis. 

b. Area fungsional atau respirasi: mulai bronchioli respiratory sampai alveoli, proses 

pertukaran udara dengan darah. 
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ANATOMI DAN FISIOLOGI SISTEM PENCERNAAN 

 
 

A. TUJUAN 

Mahasiswa mampu mampu menjelaskan konsep anatomi dan fisiologi sistem pencernaan. 

 

B. POKOK-POKOK MATERI 

1. Definisi 

2. Jenis saluran pencernaan 

 

C. URAIAN MATERI 

1. Definisi 

Sistem saluran pencernaan disebut sebagai gastroentestinal tract canal atau digestive 

tract (saluran pencernaan). Saluran pencernaan merupakan organ-organ yang dilalui 

bahan makanan sekaligus tempat berlangsungnya proses pencernaan, 

sedangkan kelenjar pencernaan adalah bagian yang mengeluarkan enzim untuk 

membantu mencerna makanan.  

Saluran pencernaan berfungsi untuk mengubah bahan makanan secara mekanik serta 

mengangkut bahan tersebut. Kelenjar pencernaan berfungsi untuk menghasilkan enzim 

yang penting untuk pencernaan secara kimiawi. Dengan proses pencernaan secara 

mekanik dan kimiawi akhirnya dihasilkan zat makanan yang dapat diserap oleh tubuh. 

 

2. Jenis Saluran Pencernaan 

Saluran pencernaan terdiri atas: 

a. Saluran pencernaan 

Mulut, faring, esofagus, gaster, intestinum tenue dan crissum, rectum, anus  

1) Mulut  

Isi dari kavum oris adalah gigi pada anak/ gigi susu ada 20 buah sedangkan pada 

orang dewasa/ gigi permanen ada 32 buah. 

Lidah terdiri dari apeks, corpus, radix. Selain itu terdapat musculus intrinsik & 

ekstriksik. Di lidah juga terdapat papilla sebagai indera pengecap, muara dari 

kelenjar parotis, sublingualis dan sumandibularis 

 

PERTEMUAN 5 
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2) Orofaring  

Faring yang letaknya dorsal dari cavum oris terdapat lipatan-lipatan mukosa antara 

radix linguae dan epiglottis yaitu plica glossoapiglottica medialis dan lateralis 

diantara terdpt vallacula epiglottica. Otot-otot pharynx yang terlibat proses menelan 

adalah m.constrictor pharengeus superior,medius, dan inferior dan otot-otot 

longitudinal.  Bangunan penting dan memiliki arti klinis yaitu tonsila palatina. 

 

3) Esofagus 

• Tabung muscular, terletak antara oropharynx dan gaster (ventriculus).  

• Mulai dari laryngopharynx yaitu setinggi vertebrae carvicalis VI (V.C.6) sampai 

gaster yaitu setinggi vertabrae thoracalis X (V. TH. 10). Terdiri atas Pars cervialis, 

thoracalis, abdominalis. 

• Lapisan otot ada 2 arah yaitu lapisan dlm circulare & lapisan luar longgitudinal. 

• Terdiri dari otot bergaris 1/3 bagian atas & otot polos 2/3 bawah. 

 

4) Gaster 

• Terdiri atas bagian fundus, corpus, curvatura major & minor, pylorus 

• Susunan lapisan dari luar ke dalam: 

- Tunica serosaatau lapisan peritoneum 

- Tunica muscularis (longitudinal & sirkular) 

- Tunica mucosa (fungsi sekresi) 

• Menghasilkan pepsin, Hcl, Renin 

 

5) Intestinum tenue  

• Terdiri dari : 

- duodenum  30 cm  

- jejunum   5 m 

- ileum   2 m  

• Susunan lapisan: 

- Tunica serosa/adventitia 

- Tunica muscularis 

- Tunica mucosa 

• Duodenum terdiri dari:pars cranialis/superior , descendens, acendens  
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• Duodenum tempat muara duktus choledocus & ductus pancreaticus 

• Fungsinya: 

- Pencernaan secara kimiawi 

- Absorbsi makanan 

 

6) Intestinum crassum  

• Panjangnya 1,5 meter.  

• Struktur intestinum crassum (Gambar 1) terdiri dari : 

- caecum  

- colon ascendens, transversum, descendens sigmoideus  

- appendix vermiformis  

- Rectum  

- anus ada 3 sphincter ani yang cara kerjanya berbeda 

• Pada caecum terdapat valvula ileocaecales 

• Pada colon terdapat taenia coli dan appendices epiploicae, haustra coli 

• Berfungsi untuk: 

- Menyerap air 

- Tempat bakteri 

- Pembentukan feses 

 

Gambar . Intestinum Crassum 

 

b. Kelenjar  

Parotis, sublingual, dan submandibularis, hepar, pankreas 



30 

 

Modul Manajemen Informasi Kesehatan – Pengantar KKPMT 

 

 

Gambar . Sistem Pencernaan 

 

c. Organ tambahan 

Kandung Empedu, Appendiks Struktur sistem digestif menjalankan tugas: 

a. Mencerna makanan 

b. Menyerap nutrisi ke dalam darah 

c. Membuang sampah padat  

 

D. RANGKUMAN MATERI 

Saluran pencernaan merupakan organ-organ yang dilalui bahan makanan sekaligus tempat 

berlangsungnya proses pencernaan, sedangkan kelenjar pencernaan adalah bagian yang 

mengeluarkan enzim untuk membantu mencerna makanan. Saluran pencernaan berfungsi 



31 

 

Modul Manajemen Informasi Kesehatan – Pengantar KKPMT 

untuk mengubah bahan makanan secara mekanik serta mengangkut bahan tersebut. Kelenjar 

pencernaan berfungsi untuk menghasilkan enzim yang penting untuk pencernaan secara 

kimiawi. Dengan proses pencernaan secara mekanik dan kimiawi akhirnya dihasilkan zat 

makanan yang dapat diserap oleh tubuh. Saluran pencernaan terdiri dari mulut, faring, 

esofagus, gaster, intestinum tenue dan crissum, rectum, dan anus. 

 

E. LATIHAN SOAL DAN TUGAS 

Jelaskan pengertian saluran pencernaan dan organ apa saja yang berperan dalam sistem 

pencernaan! 

 

F. KUNCI JAWABAN 

Saluran pencernaan merupakan organ-organ yang dilalui bahan makanan sekaligus tempat 

berlangsungnya proses pencernaan. Organ yang berperan dalam sistem pencernaan adalah 

mulut, faring, esofagus, gaster, intestinum tenue dan crissum, rectum, dan anus. 
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ANATOMI DAN FISIOLOGI  

SISTEM REPRODUKSI DAN KANDUNGAN 
 

A. TUJUAN 

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep sistem reproduksi dan kandungan. 

 

B. POKOK-POKOK MATERI 

1. Struktur sistem reproduksi pria 

2. Struktur sistem reproduksi wanita 

 

C. URAIAN MATERI 

1. Struktur Sistem Reproduksi Pria 

a. Testis 

Testes = testicles = gonads laki-laki = organ sex pria 

Ada di dalam rongga abdomen dan menurun kedalam scrotum (skrotum) yang 

merupakan kantung tempat testes. Testes tersusun dari tube halus seminiferous yang 

berkelok-kelok dan bertanggungjawab memproduksi  sperma. Jaringan di antara tube 

halus tersebut  menyekresi hormon testosteron. 

b. Epididymis 

Epididymis merupakan kelanjutan tube seminiferous, saluran berkelok-kelok di atas 

testes. Di dalam epididymis ini, sperma menjadi mature dan motile (dapat bergerak). 

c. Vas deferens 

Vas deferens merupakan kelanjutan dari epididymis keluar dari scrotum, lewat 

mengelilingi vesica urinaria  berakhir di urethra. Masing-masing testicle ditopang 

oleh spermaticord dan mengandung pembuluh darah dan limfe, saraf  dan vas 

deferens.  

d. Seminal vesicles, ejaculatory duct dan kelenjar cowper 

Seminal vesicles merupakan 2 (dua) kelenjar terlokasi di belakang vesica urinaria, 

masuk ke vas deferens dan menyekresi cairan kental seminal fluid yang merupakan 

bagian dari semen yang akan dikeluarkan melalui penis. Seminal vesicles menyempit 

menjadi saluran lurus  yang bersatu dengan vas deferens membentuk ductus 

ejaculatoris, yang lewat melalui kelenjar prostate menjadi satu di urethra. 

PERTEMUAN 6 
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Kelenjar Cowper disebut kelenjar bulbourerthral yang merupakan sepasang 

kelenjar berada di bawah prostate. Kelenjar Cowper menyekresi cairan komponen 

semen yang mirip mukus ke dalam urethra membantu melicinkan saat senggama.   

e. Kelenjar prostat 

Kelenjar prostate terletak di basis vesica urinaria dan mengelilingi urethra. Prostate 

menyekresi cairan putih susu yang membantu motilitas sperma serta menetralisir 

sekret vaginal. Cairan prostate ditambahkan ke semen lewat  ductus yang masuk ke 

urethra. Saat ejakulasi aksi otot prostate akan membantu mendorong semen melalui 

urethra ke dalam vagina. 

f. Penis 

Penis terdiri dari dasar yang melekat di regio pubis, satu saluran yang akan membesar 

terisi darah saat birahi timbul, dan bagian ujung kepala disebut glans penis. Kulit 

lipatan penutup glans penis disebut prepuce. Prepuce adalah bagian kulit yang 

dicircumcicion. 

 

2. Struktur Sistem Reproduksi Wanita 

a. Genetalia internal 

• Vagina: disebut sebagai saluran jalan lahir, adalah organ muskuler; saluran elastis, 

panjang lebih kurang 3 inci, bisa melebar saat proses persalinan. Vagina adalah 

tempat menerima penis saat senggama dan merupakan pintu keluar saat 

menstruasi. 

• Uterus: struktur rongga muskuler berbentuk seperti buah pear, disebut “Womb” 

(kandungan), adalah tempat menampung telur yang telah dibuahi selama ia ber-

kembang dalam masa gestasi (pregancy) (kehamilan), terdiri dari 3 (tiga) bagian: 

Fundus: bagian teratas 

 Corpus: bagian badan tengah uteri 

 Cervix: leher,  bagian bawah uterus. 

 Dinding terdiri dari: perimetrium (lapisan terluar); myometrium (otot) bagian 

tengah, dan endometrium (lapisan bagian dalam). 

•   Ovarium organ kecil ini berbentuk seperti buah almond yang terletak di rongga 

pelvis kanan kiri uterus. Ovarium adalah gonads wanita yang memproduksi telur 

(ovum) mature. Ova adalah sel sek wanita. Ova yang belum mature tersimpan di 

kantung ovarium, bangunan mikroskopik yang disebut: graafian follicles.  



34 

 

Modul Manajemen Informasi Kesehatan – Pengantar KKPMT 

 Pada siklus mens ovum dan graafian follicle menjadi mature. Follicle graafian 

akan bergerak menuju permukaan ovari dan melepaskan telur yang mature = 

ovulation. 

• Tuba falopii (uterine tube, oviducts) adalah saluran kanan dan kiri lanjutan uterus 

dan berdekatan dengan masing ovarium. Ovaries dan tuba falopii disebut adnexa. 

Ovum/ sel telur akan didorong ke dalam tuba falopii oleh fimbriae, struktur 

tonjolan tuba falopii yang mirip jari-jari terletak sangat dekat ovaries. Telur akan 

berjalan di saluran tuba falopii dan masuk ke uterus. 

 Apabila telur yang datang tersebut belum terfertilisasi dan tidak terimplantasi di 

endometrium dinding uterus, maka telur (ovum) akan ikut keluar tubuh bersama 

darah menstruasi. 

Periode menstruasi pertama disebut: Menarche 

Daur haid (siklus menstruasi) terjadi 28 hari satu kali. Ovum mature keluar pada 

setiap hari ke 14 setelah tanggal pertama daur haid dimulai.  

 

b. Genetalia eksternal 

• Mons pubis: pada dewasa tertutup rambut berupakan bantalan jaringan lemak yang 

menutup symphysis pubis. 

• Labia majora: dua lipatan jaringan lemak pada lobang vagina. 

• Labia minora: lipatan jaringan tipis di dalam labia majora. 

• Clitoris: bagian menonjol di atas meatus urinary, merupakan jaringan erectil yang 

sangat peka. 

• Orificum vaginalis = lubang dikelilingi jaringan ikat tipis yang elastis = hymen 

(selaput dara), adalah penutup pintu keluar vagina. 

• Kelenjar Bartholin’s di kanan-kiri vagina menyekresi substansi mukosa yang 

melicinkan vagina. 

• Perineum: area di antara lobang vagina dan anus. 

 

D. RANGKUMAN MATERI 

Struktur sistem reproduksi pria terdiri dari testis, epididymis, vas deferens, seminal vesikel, 

saluran ejakulator, kelenjar cowper, kelenjar prostat, dan penis. Struktur system reproduksi 

wanita terdiri dari genetalia internal dan genetalia eksternal. Genetalia internal terdiri dari 

vagina, uterus, ovarium dan tuba falopi. Genetalia eksternal terdiri dari mons pubis, labia 

mayor, labia minor, klitoris, orificum vaginalis, kelenjar bartolin, dna perineum. 
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E. LATIHAN SOAL DAN TUGAS 

1. Sebutkan bagian dari struktur reproduksi pria! 

2. Sebutkan bagian dari struktur reproduksi wanita! 

 

F. KUNCI JAWABAN 

1. Struktur reproduksi pria 

- Testis 

- Epididymis 

- vas deferens 

- seminal vesikel, saluran ejakulator, dan kelenjar cowper 

- kelenjar prostat 

- penis 

 

2. Struktur reproduksi wanita terdiri dari genetalia internal dan genetalia eksternal. 

Genetalia internal terdiri dari vagina, uterus, ovarium dan tuba falopi. Genetalia eksternal 

terdiri dari mons pubis, labia mayor, labia minor, klitoris, orificum vaginalis, kelenjar 

bartolin, dan perineum. 
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PERTEMUAN 6 

PERTEMUAN 
ANATOMI DAN FISIOLOGI SISTEM SARAF 

 
 

A. TUJUAN 

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep anatomi dan fisiologi sistem saraf. 

 

B. POKOK-POKOK MATERI 

1. Pembagian sistem saraf 

2. Jenis susunan saraf 

 

C. URAIAN MATERI 

1. Sistem saraf terdiri dari dua bagian besar yakni: 

a. Susunan Saraf Pusat (SSP) 

 

Gambar . Susunan Saraf Manusia 

Susunan saraf pusat terdiri dari otak atau ensefalon dan medulla spinalis. 

1) Otak (Ensefalon) 

o Serebrum (otak besar) 

Terdiri dari telensefalon dan diensefalon. Telensafalon terdiri dari korteks, subkorteks, 

dan ganglia basalis. Diensefalon terdiri dari thalamus, hipotalamus, subtalamus, dan 

epitalamus.  

o Batang otak 

Batas otak terdiri dari pons dan medulla oblongata 

PERTEMUAN 7 
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o Serebelum (otak kecil) 

2) Sumsum tulang belakang (Medula spinalis) 

Sumsum tulang belakang terdiri dari servikal, torakal, lumbal, sacral, dan koksigeal. 

 

b. Susunan Saraf Tepi (SST) 

Susunan saraf tepi dibagi menjadi dua, yaitu saraf kranial dan saraf spinal. 

1) Saraf kranial 

Saraf kranial terdiri dari 12 saraf, yaitu : 

o N. Olfactorius (N I)  

o N. Opticus (N II)              

o N. Oculomotorius (N III)     

o N. Trochlearis (N IV)      

o N. Trigeminus (N V)           

o N. Abducens (N VI)           

o N. Facialis (N VII)    

o N. Vestibulocochlearis (N VIII) 

o N. Glossopharyngeus (N IX) 

o N. Vagus  (N X)  

o N. Accessorius (N XI) 

o N. Hypoglossus (N XII) 

2) Saraf spinal 

Saraf spinal terdiri dari 31 pasang, yakni: 

o Servikal (C) : 8 

o Torakal (T) : 12 

o Lumbar (L) : 5 

o Sakral (S) : 5 

o Koksigeal (Co) : 1 

 

2. Jenis susunan saraf: 

a. Susunan saraf somatik 

Sistem saraf pada struktur-struktur “dinding” tubuh (otot, kulit, membrana mukosa). 

b. Susunan saraf otonom 

Mengontrol aktivitas otot-otot dan kelenjar-kelenjar bagian “dalam”tubuh (visera) serta 

pembuluh darah. 
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D. RANGKUMAN MATERI 

Sistem saraf pada manusia terdiri dari dua bagian besar yaitu susunan saraf pusat dan susunan 

saraf tepi. Selain itu juga terdapat susunan saraf somatic dan susunan saraf otonom.  

 

E. LATIHAN SOAL DAN TUGAS 

Sebutkan 12 saraf kranial! 

 

F. KUNCI JAWABAN 

Saraf kranial terdiri dari 12 saraf, yaitu : 

o N. Olfactorius (N I)  

o N. Opticus (N II)              

o N. Oculomotorius (N III)     

o N. Trochlearis (N IV)      

o N. Trigeminus (N V)           

o N. Abducens (N VI)           

o N. Facialis (N VII)    

o N. Vestibulocochlearis (N VIII) 

o N. Glossopharyngeus (N IX) 

o N. Vagus  (N X)  

o N. Accessorius (N XI) 

o N. Hypoglossus (N XII) 
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\ 

 

ANATOMI DAN FISIOLOGI SISTEM PANCA INDRA 

 
 

A. TUJUAN 

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep sistem panca indra. 

 

B. POKOK-POKOK MATERI 

1. Penglihatan (orbita) 

2. Pendengaran 

3. Penciuman 

4. Perasa 

5. Peraba 

 

C. URAIAN MATERI 

1. Penglihatan (Orbita) 

a. Orbita adalah rongga berbentuk piramid di dalam tengkorak, dengan dasar di bagian depan 

dan apeks mengarah ke belakang dan agak medial. 

b. Margo orbita adalah lingkaran tulang pada wajah, dibentuk oleh margo supra-orbital di atas 

dan margo infra-orbital di bagian bawah. 

c. Isi Orbita: bola mata, nervus optikus, otot yang bekerja pada bola mata, empat musculus 

rectus, dua musculus obliqus, nervus okulomotorius, troklearis, abdusen (III, IV, VI), 

cabang-cabang nervus opthalmikus, pembuluh darah dan limfe, sakus dan kelenjar 

lacrimalis, lemak dan fasia. 

 

Gambar 1: Penampang Bola Mata 

 

 

PERTEMUAN 8 
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2. Pendengaran (Telinga) 

Telinga terdiri dari: 

a. Telinga luar terdiri dari Aurikula (pinna) dan Meatus auditorius externus 

b. Telinga tengah adalah rongga kecil, agak memanjang di dalam pars petrosa os tempoale. 

Membrana timpani (gendang telinga) merupakan membran translusen abu-abu seperti 

mutiara tersusun oblik melintasi ujung dlm meatus auditorius eksternus dengan permukaan 

luarnya menghadap ke bawah, ke depan, dan keluar. Osikel adalah tiga tulang kecil( 

maleus, incus, stapes). 

c. Telinga dalam terletak di dalam pars petrosus os temporale. Terdiri dari organ pendengaran 

dan organ keseimbangan. 

 

Gambar 2. Penampang Telinga 

 

3. Penciuman (Hidung) 

Hidung merupakan saluran udara yang pertama, mempunyai dua lubang yang dipisahkan oleh 

sekat hidung. Bagian luar dinding hidung tdd kulit, lapisan tengah terdiri dari otot-otot dan 

tulang rawan, lapisan dalam terdiri dari selaput lendir yang berlipat-lipat yang dinamakan 

konka hidung. 

 

Gambar 3. Rongga Hidung  
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Rongga hidung berfungsi untuk mengalirkan udara dari luar ke tenggorokan menuju paru paru. 

Rongga hidung ini di hubungkan dengan bagian belakang tenggorokan. Rongga hidung di 

pisahkan oleh langit-langit mulut yang di sebut dengan palate.  

 

4. Perasa (Lidah) 

Indra perasa pada manusia menggunakan lidah. Lidah memiliki pembagian sensasi rasa 

sebagai berikut: 

a. Kuncup pengecap yang sensitive terhadap rasa manis terletak di ujung lidah. 

b. Substansi asam dirasakan terutama di bagian samping lidah. 

c. Substansi asin dapat di rasakan pada hampir seluruh area lidah, tetapi reseptornya 

terkumpul di bagian samping lidah. 

d. Substansi pahit akan menstimulasi kuncup pengecap di bagian belakang lidah.  

 

5. Perabaan (Kulit) 

Kulit merupakan indera peraba. Kulit merupakan suatu organ pembungkus seluruh permukaan 

luar tubuh. Kulit disebut juga integument atau kutis yang tumbuh dari 2 macam jaringan yaitu 

jaringan epitel dan jaringan pengikat (penunjang). Secara embriologis kulit berasal dari dua 

lapis yang berbeda, sebagai berikut: 

a. Lapisan luar adalah epidermis yang merupakan lapisan epitel berasal dari ectoderm 

b. Lapisan dalam yang berasal dari mesoderm adalah dermis atau korium yang merupakan 

suatu lapisan jaringan ikat. 

Secara histopatologis kulit tersusun atas 3 lapisan utama yaitu Epidermis, Dermis, dan 

Subkutan. 

 

Gambar 4. Struktur Kulit 

 

Organ indera adalah sel-sel tertentu yang dapat menerima stimulus dari lingkungan luar atau dari 

badan sendiri  menjadi impuls  serabut saraf  SSP. Setiap organ indra menerima stimulus 

tertentu, menghasilkan mengirimkan impuls, dan interpretasi tertentu. 
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D. RANGKUMAN MATERI 

Sistem panca indera terdiri dari lima indera yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, 

perasa, dan peraba. Penglihatan dengan mata, pendengaran dengan telinga, penciuman dengan 

hidung, perasa dengan lidah, serta peraba dengan kulit.  

 

E. LATIHAN SOAL DAN TUGAS 

Sebutkan pembagian sensasi rasa pada lidah! 

 

F. KUNCI JAWABAN 

Pembagian sensasi rasa pada lidah: 

a. Kuncup pengecap yang sensitive terhadap rasa manis terletak di ujung lidah. 

b. Substansi asam dirasakan terutama di bagian samping lidah. 

c. Substansi asin dapat di rasakan pada hampir seluruh area lidah, tetapi reseptornya 

terkumpul di bagian samping lidah. 

d. Substansi pahit akan menstimulasi kuncup pengecap di bagian belakang lidah.  
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PERTEMUAN 9 
 

TERMINOLOGI MEDIS FARMAKOLOGI DAN TINDAKAN MEDIS 
 

A. TUJUAN 

Mahasiswa mampu menjelaskan terminologi medis farmakologi da tiindakan medis 

 

B. POKOK-POKOK MATERI 

Istilah-istilah yang digunakan dalam farmakologi 

 

C. URAIAN MATERI 

1. Istilah Kerja, efek 

Digunakan untuk menyatakan interaksi molekular antara obat dengan suatu unsur 

respons pokok dalam tubuh, atau hasil yang dapat diobservasi. 

2. Istilah Farmakodinamik 

Mempelajari efek obat terhadap fisiologi dan biokimia berbagai jaringan tubuh serta 

mekanisme kerjanya. 

3. Istilah Farmakokinetik 

Mempelajari nasib obat dalam tubuh (absorpsi, distribusi, metabolisme, ekskresi). 

Berkaitan dengan konsentrasi obat dalam cairan dan jaringan tubuh dan bagaimana 

variabel-variabel memengaruhi konsentrasi obat yang bervariasi dengan waktu. Tempat 

kerja enzim, reseptor, protein lain, organ, jenis sel, komponen membran, asam nukleat, 

dll. yang spesifik di tempat terjadinya permulaan interaksi molekular antara obat dan 

unsur pokok tubuh, yang menghasilkan respons terapi. 

4. Istilah Farmakogenetik 

Bidang farmakologi yang meneliti hubungan faktor faktor genetik dengan variasi dalam 

respons yang penting dalam respons terapi. 

5. Istilah Terapi/terapeutik  

Suatu usaha atau tindakan yang diambil dalam pengobatan penyakit. Kata ini berasal 

dari bahasa Yunani yang berarti seni pengobatan (art of medicine). 

6. Istilah Farmakoterapi  

Penggunaan obat untuk pengobatan penyakit. Farmakoterapi merupakan bagian dari 

terapeutik di samping fisioterapi dan psikoterapi. Dalam farmakoterapi, di samping 

penguasaan farmakologi obat, diperlukan pula pengetahuan tentang patofisiologi 

penyakit. 

PERTEMUAN 9 
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7. Istilah Kemoterapi  

Penggunaan zat-zat kimia dalam pengobatan penyakit infeksi. Istilah kemoterapi juga 

digunakan untuk penggunaan zat kimia untuk pengobatan neoplasma. 

8. Istilah Farmakologi 

Cabang dari farmakologi yang mempelajari efek klinik obat dan pengobatan pada 

manusia secara klinik (scientific study of drug in man). 

9. Istilah Posologi 

Ilmu yang mempelajari tentang dosis obat, cara pemberian (frekuensi, interval, dan 

lama pemberian), bentuk-bentuk sediaan obat, dan lain-lain. 

10. Istilah Toksikologi  

Cabang farmakologi yang mempelajari efek toksik atau efek merugikan/tidak 

diinginkan dari obat (efek samping), racun, zat kimia lain yang dapat menimbulkan 

penyakit atau kematian. 

11. Istilah Farmasi 

Ilmu yang mempelajari tentang pembuatan, pencampuran, penyediaan, dan pengenalan 

bentuk sediaan obat (dosage form). Obat adalah semua zat kimia yang dapat 

memengaruhi proses hidup pada tingkat molekular. 

12. Istilah Farmakognosi 

Ilmu yang mempelajari tentang sumber-sumber alamiah obat, yaitu dari tanaman, 

hewan, mineral, atau produk-produknya. 

 

D. RANGKUMAN MATERI 

Beberapa terminologi medis farmakologi dna Tindakan medis yang sering digunakan yaitu 

istilah kerja, farmakodinamik, farmakokinetik, farmakogenetik, terapi, farmakoterapi, 

kemoterapi, farmakologi, posologi, toksikologi, farmasi, dan farmakognosi. 

 

E. LATIHAN SOAL DAN TUGAS 

1. Apakah yang dimaksud dengan farmakologi? 

2. Apakah yang dimaksud dengan terapi? 

 

F. KUNCI JAWABAN 

1. Farmakologi adalah Cabang dari farmakologi yang mempelajari efek klinik obat dan 

pengobatan pada manusia secara klinik (scientific study of drug in man). 
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2. Terapi adalah Suatu usaha atau tindakan yang diambil dalam pengobatan penyakit. Kata 

ini berasal dari bahasa Yunani yang berarti seni pengobatan (art of medicine). 
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SUS KEBIDANAN DAN ASUHAN KEPERAWATAN 

 

PRAKTIKUM ANATOMI DAN FISIOLOGI SISTEM 

MUSKULOSKELETAL 

(MODUL PRAKTIKUM) 
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PRAKTIKUM ANATOMI DAN FISIOLOGI SISTEM RESPIRASI 

(MODUL PRAKTIKUM) 
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PRAKTIKUM ANATOMI DAN FISIOLOGI SISTEM PENCERNAAN 

(MODUL PRAKTIKUM) 
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PRAKTIKUM ANATOMI DAN FISIOLOGI SISTEM REPRODUKSI 

DAN KANDUNGAN 

(MODUL PRAKTIKUM) 
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PRAKTIKUM ANATOMI DAN FISIOLOGI SISTEM SARAF DAN 

PANCA INDERA 

(MODUL PRAKTIKUM) 
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	1. Menyelenggarakan pendidikan berbasis IPTEK terkini dengan penekanan pada aspek pengelolaan sistem pembiayaan kesehatan dan teknologi informasi kesehatan serta ditunjang dengan suasana akademis yang baik dan nyaman
	2. Menyelenggarakan penelitian di bidang manajemen informasi kesehatan yang relevan dengan kebutuhan stakeholder dan dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas layanan
	3. Menyelenggarakan pengabdian masyarakat dengan mengembangkan berbagai bentuk pelayanan informasi kesehatan yang bermanfaat bagi masyarakat
	4. Meningkatkan kerjasama dengan instansi terkait baik di tingkat nasional maupun internasional

